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RINGKASAN 
 

PENGARUH PENGGUNAAN SERBUK LIMBAH BOTOL KACA DAN SILICA 

FUME SEBAGAI SUBSTITUSI SEMEN PADA CAMPURAN SELF 

COMPACTING CONCRETE TANPA CURING 

 

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 23 Juli 2018 

 

Monika Stevi Carolin; Dibimbing oleh Ir. Gunawan Tanzil,M.Sc., Ph.D   

 

xx  + 71 halaman, 45 gambar, 36 tabel, 5 lampiran  

 
Self compacting concrete adalah inovasi beton yang tidak membutuhkan proses 

penggetaran pada saat penempatan volume dan pemadatannya. Beton ini mengalir dengan 

beratnya sendiri. Komposisi semen yang dibutuhkan pada mix design beton SCC lebih 

banyak jika dibandingkan pada beton normal. Penelitian ini menggunakan serbuk limbah 

kaca dan silica fume sebagai bahan substitusi parsial semen. Terdapat dua belas variasi  

penambahan serbuk limbah kaca dan silica fume terhadap semen pada komposisi SCC. 

Variasi serbuk kaca yang digunakan adalah 0%, 7,5%, 12,5% dan 17,5%, sedangkan variasi 

silica fume yang digunakan adalah 0%, 4% dan 8%. Pada penelitian ini dilakukan pengujian 

slump flow, v-funnel, dan l-shape box untuk mengetahui workabiliy pada SCC. Semakin 

tinggi kadar serbuk kaca dan silica fume yang digunakan maka workability pada beton SCC 

semakin menurun. Penambahan serbuk kaca 7,5% meningkatkan kuat tekan beton SCC 

menjadi 55,108 MPa, namun menurunkan kuat tekan SCC dengan kadar yang lebih tinggi. 

Penambahan kadar silica fume meningkatkan kuat tekan beton SCC dan menghasilkan kuat 

tekan yang optimum pada kadar 8% menjadi 63,365 MPa. Substitusi semen dengan 

kombinasi campuran 7,5% serbuk limbah kaca dengan 8% silica fume menghasilkan kuat 

tekan SCC paling optimum yaitu 66,130 MPa. 

 
Keywords: Serbuk limbah kaca, silica fume, workability, kuat tekan, Self Compacting Concrete 

(SCC) 
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SUMMARY 
 

COMPRESSIVE STRENGTH, PERMEABILITY AND POROSITY ANALYSIS OF 

PERVIOUS CONCRETE BY VARIATION OF A/C WITHOUT FINE AGREGATE 

 

This paper is for scription, 23th July 2018 

 

Monika Stevi Carolin; advised by Ir. Gunawan Tanzil,M.Sc., Ph.D   

 

xviii  + 71 page, 45 figure, 36 table, 5 attachment  

 

Self-Compacting Concrete is an innovation in the making of concrete which does 

not need to be vibrated when it is placed and compacted. This research used waste 

glass powder and silica fume as a partial substitution material of cement. There are 

twelve variations of glass powder and silica fume addition to the cement 

composition for this SCC. The variations for glass powder are 0%, 7.5%, 12.5%, 

and 17.5% and silica fume are 0%, 4%, and 8%. Slump Flow Test, V-Funnel Test, 

and L-Shape Box test are used in order to know the workability of the SCC. The 

workability of the concrete is decreasing as the more glass powder and more silica 

fume are used. The addition of glass powder for 7.5% accelerate the compressive 

strength up to 55.108 MPa, but it is decelerating the compressive strength if it is 

used in higher composition. The addition of silica fume gives optimum result in 

accelerating the compressive strength for 8% in the composition and it accelerate 

the strength up to 63.365 MPa. The substitution of cement by 7.5% of glass powder 

and 8% of silica fume produce the most optimum result in compressive strength 

which is 66.130 MPa. 

Keywords: Glass powder, silica fume, workability, compressive strength, Self-

Compacting Concrete 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Beton merupakan massa padat yang dihasilkan dari pencampuran semen, 

agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambahan (admixture) bila diperlukan. 

Beton yang pada umumnya digunakan pada proses konstruksi adalah beton normal 

yang pembuatannya relatif mudah. Namun, pada proses pengecoran beton normal, 

tidak jarang ditemui kendala akibat jarak antar tulangan terlalu rapat atau elemen 

struktur beton sulit untuk dilakukan pemadatan oleh tenaga kerja. Akibatnya terjadi 

pemisahan antara agregat kasar dengan mortar (segregasi) dan pemadatan tidak 

terjadi dengan sempurna. Oleh karena itu, mulai dikembangkan beton yang dapat 

mengalir sendiri melewati tulangan untuk mengisi ruang-ruang kosong dalam 

bekisting yang dikenal dengan nama Self Compacting Concrete (SCC).  

Penelitian beton SCC mulai pada era tahun 1980an di Jepang dan pertama 

kali diperkenalkan oleh Okamura pada tahun 1990an. Penelitian ini diselesaikan 

pada tahun 1988 dimana beton jenis ini menawarkan banyak kemudahan dalam 

pengerjaanya. Pelaksanaan beton konvensional membutuhkan banyak tenaga untuk 

melakukan pemadatan dengan bantuan alat seperti vibrator, sedangkan beton SCC 

tidak memerlukan banyak tenaga kerja untuk melakukan pemadatan. 

Self compacting concrete adalah inovasi beton yang tidak membutuhkan 

proses penggetaran pada saat penempatan volume dan pemadatan. Beton ini 

mengalir dengan beratnya sendiri, mengisi bekisting, melewati tulangan dan 

mencapai pemadatan yang sempurna. Beton SCC yang mengeras akan memiliki 

sifat homogen, sifat properties dan durabilitas yang sama seperti beton dengan 

penggetaran biasa (EFNARC 2005). 

Komposisi semen yang dibutuhkan pada mix design beton SCC lebih banyak 

jika dibandingkan komposisi semen pada beton normal (Okamura dan Ouchi 2003). 

Karena hal ini dilakukan penelitian untuk menemukan bahan tambahan pengganti 

semen yang memiliki sifat dan karakteristik sesuai dengan semen itu sendiri.  

Kaca merupakan limbah yang banyak dihasilkan oleh masyarakat dengan 

memiliki ketahanan terhadap abrasi serta cuaca atau serangan kimia yang baik. 



2 

 

2 
 

Persentasi kadar SiO2 mencapai 70%  dan kadar CaO mencapai 8,97% pada kaca 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan pengganti semen dalam campuran beton. 

Selain itu, penambahan bahan bersifat mineral berupa silica fume yang juga 

mengandung kadar SiO2 yang mencapai lebih dari 90% dapat digunakan sebagai 

alternatif lain pengganti semen yang dapat memperbaiki kinerja beton. 

Pemanfataan serbuk kaca dan silica fume sebagai substitusi semen, 

diharapkan dapat meningkatkan workability dan kuat tekan pada beton SCC. 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

serbuk kaca dan silica fume sebagai substitusi semen terhadap workability dan kuat 

tekan pada self compacting concrete. 

Beton SCC merupakan inovasi beton yang sangat efektif dan efisien, namun 

jika adanya kelalaian dalam pemeliharaan beton khususnya setelah pengecoran 

maka akan terjadi efek yang tidak diingikan terhadap kualitas beton. Berdasarkan 

hal tersebut, pada penelitian ini akan dikaji mengenai karakteristik kuat tekan beton 

SCC tanpa adanya proses pemeliharaan/ curing. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang dibahas 

dalam laporan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Bagaimana workability pada self compacting concrete dengan penambahan 

serbuk kaca dan silica fume sebagai substitusi semen? 

2. Bagaimana kuat tekan dengan penambahan serbuk kaca dan silica fume sebagai 

substitusi semen pada self compacting concrete tanpa curing? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari  penelitian 

ini adalah:  

1.  Memahami workability dengan penambahan serbuk kaca dan silica fume 

sebagai substitusi semen pada self compacting concrete.  

2.  Memahami kuat tekan self compacting concrete dengan penambahan serbuk 

kaca dan silica fume sebagai substitusi semen tanpa curing. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup pada penelitian mengenai pengaruh penambahan serbuk 

kaca dan silica fume sebagai substitusi semen terhadap workability dan kuat 

tekan  pada self compacting concrete adalah: 

1. Agregat kasar menggunakan jenis batu pecah yang berasal dari Bojonegara. 

2. Agregat halus atau pasir berasal dari Tanjung Raja. 

3. Tipe semen yang digunakan adalah Ordinary Portland Cement dari semen 

Baturaja 

4. Serbuk kaca lolos saringan No.200. 

5. Penambahan serbuk kaca sebagai substitusi semen dengan variasi 0%, 7,5%, 

12,5% dan 17,5%. 

6. Penambahan silica fume sebagai substitusi semen dengan variasi 0%, 4% dan 

8%. 

7. Superplasticizer sebagai bahan tambah kimia tipe F.  

8. Ukuran bekisting silinder 10 x 20 cm. 

9. Pengujian pada beton segar yaitu pengujian slump flow test, l-shape box test 

dan v-funnel test. 

10. Setelah bekisting beton dilepaskan, maka beton dibiarkan dibiarkan saja tanpa 

dilakukan perawatan. 

11. Pengujian kuat tekan benda uji pada umur 7, 14, 21 dan 28 hari dengan 

menggunakan Universal Testing Machine. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini sumber pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian 

di laboratorium. Data primer pada penelitian ini adalah data hasil percobaan, 

pengamatan dan pengujian di laboratorium. 

2. Data sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini adalah studi pustaka sebagai referensi yang 

berkaitan dengan pembahasan. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis suatu 

karya ilmiah. Sistematika penulisan proposal tugas akhir ini dibagi menjadi lima 

bab sebagai berikut:  

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka menguraikan landasan teori yang berasal dari pustaka 

dan literatur tentang definisi self compacting concrete, material yang digunakan 

dalam pembuatan self compacting concrete, faktor yang mempengaruhi self 

compacting concrete, bahan tambahan, pengujian self compacting concrete, serta 

berisi penelitian terdahulu yang menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metodologi penelitian membahas mengenai pelaksanaan penelitian 

meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan pengujian benda uji. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil dan pembahasan berisi tentang hasil analisis material, mix desain, 

pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian self compacting concrete 

yaitu slump flow test, l-shape box test, v-funnel test dan pengujian kuat tekan beton. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran untuk pembahasan pada penelitian di 

masa yang mendatang. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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